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nyaWilliamLiddle(MacIntyre1990).WaIaupunterdapat Oaanpendapat
antarmerekadalammenggambarkanpolitikOrdeBaru,namunmereka
sependapatbahwaparatusnegaramendominasiarenapolitikdanmengontrol
masyarakat.
Padalevelanalisisyanglebihmikro,paraanalisjugapercayabahwapolitik
Indonesiasemakinditandaidengansentralisasiyangsemakinmemuncak.
ApabilapadaawalOrdeBarnpolitikIndonesiadibawahkendalikekuatan
militersebagaiinstitusi,makasejakawal1980anpolitikIndonesiasemakin
tersentralisirpadakepemimpinanpersonalSuharto.
Settingpemahamanpolitiksemacaminilahyangmembuatpengunduran
diriSuhartodarijabatanpresidenpadaMei 1998beradadi luarbayangan
banyakorang,termasukparapenelitipolitikIndonesia.Suhartoyangselama
ini taktergoyahkanpadaposisipuncaksinggasanapolitikOrdeBaruserta
menguasaisemuasumberdayakekuasaanpolitik,danmempunyaiotonomi
politikyangtinggi,'tiba-tiba'sajaturundariposisinya.Halinimenimbulkan
pertanyaanserius:apakahyangmelatarbelakangiteIjadinyapergeseranpolitik
nasionalyangterkesansangattiba-tibaini.Untukmengelaborasipertanyaan
ini, diskusitentangsumberkekuatanotoritarianismeOrde Baru dan
perkembangannyapadatahun-tahunterakhirsangatperluuntukdilakukan.
Kemundurandiri Suhatodarijabatanpresidenini membangkitkan
optimismepolitikyangbesardi kalanganrakyatIndonesiabahwapintu
demokratisasitelahterbukalebar.Namun,setelahtigabulanberlalu,apayang
terjadiselanjutnyatidakselancarapayangdibayangkan.Membangun
konsolidasipolitikbagidemokratisasiternyatatidaklebihmudahdibandingkan
denganmemaksaSuhartoturun.Bahkan,ha1inimenjadilebihpeliklagitatkala
pilar-pilardemokrasiharusdibangundi sela-selapilarotoritarianisme.
Permasalahani i membawakitauntukmembahassatupermasalahanlagi,
yaitubagaimanakahprospekdemokratisasidiIndonesiapascakepresidenan
Suharto.
KERETAKAN OTORITARIANISME ORDE BARU
DAN PROSPEK DEMOKRATISASI
Intisari
Tulisaninimembahasduapertanyaanutama,yaitumengapaotontarianisme
OrdeBarumengalamikeretakan,daDbagaimanaprospekdemokratisasidi
Indonesiaberangkatdaripuing-puingpolitikyangdiwariskanOrdeBaru.
PenulismengajukanargumentasibahwakeretakanotoritMianismeOrdeBaru
disebabkanolehduahal utama.Pertama,negarapadarejimOrdeBaru
mengalamikrisissumberkekuasaanpolitiksecarasignifikan,negaratidak
mempunyaienergiyangcukupuntukmengontrolmasyarakat.Kedua,
peningkatanketidakpuasanmasyarakatyangtahun-tahunterakhirdaDpada
saatyang sama penguatankelembagaandalammasyarakatakhirnya
mendorongprosespelembagaanpolitik di tingkatmasyarakatuntuk
melakukanresistensidaDperlawananterbu1alkepadanegara.
Namundemikian,demokrasitidaksertamertamenggantikanotontarianisme
politikyangsedangretak.'OrangdaIamkekuasaan'alammenjadiproponen
ke1angsunganrejimOrdeBaru.Melaluisumberdayaekonomidanakses
kepadakekuasaannegara,'orangdalamkekuasaan'ini akandengan
membangunwacanatandinganterhadapwacanademokrasidanmembeli
loyalitasdarirakyat
Pengantar
SOSOksistempolitikOrdeBarnyangdigambarkanolehparapenelitipolitikIndonesia,selamaduapuluhtahunterakhirinitidakterdapatpergeseran
yangberarti.Puluhanstudiyangpernahdilakukantelahmelahirkanbelasan
labeltentangpolitikIndonesia.Beberapal belternamameliputiantaralain
"state-qua-state"yangdiberikanolehBenedictAnderson,"bureaucraticpol-
ity"olehKarlD.Jackson,"bureaucraticpluralism"olehDonaldEmmerson,
"bureaucraticauthoritarianism"olehDwightKing,dan"limitedpluralism"-
StafpengajarpadajurusanIImuPemerintahan,Fisipol;MagisterAdministrasiPublik;danProgram
PascaSatjana,UniversitasGadjahMada;sertapenelitipadaCenterforLocalPoliticsandDevelop-
mentStudies,Yogyakarta.
Kekokohan Orde Barn
Pertanyaanpertamayangdibahasdalamtulisanini adalahkemungkinan
adanyakelangkaansumberdayapolitikyangdialamiolehkepemimpinan
Suhartomenjelangpengundurandirinyadariposisipresiden.Olehkarena
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itu, pemetaantentangsumberdayapolitik yangselamaini dimil"k.pemerintahanOrdeBarnsangatperlu ntukdilakukan. 1
SatuprestasigemilangpemerintahanOrdeBarnadalahkemampuann
dalammenciptakanstabilitaspolitikdenganpemerintahanyangkuat.Denga
kemamp~an~h kem~dianOrdeBarnbisa~emb~gunla~dasanbagi
keberhasilandi sektorlamnya,terutamamengalirnyamvestaslasingyang
membawapertumbuhanekonomimakroyangmenaIgubkan.
KekuasaanpolitikOrdeBarnyangefektiftersebutberakardaripalingtidak
empatsumberutama,yaiturepresifisikdanhukum,klientelismeekonomi
wacanapolitik partikularistikyangmendukungotoritarianisme,da~
pengembangankorporatismenegara(Pratikno,1996).
· Represi
Tatkalaberupayauntukmembangunkonsolidasipolitikdi awalI970an,
kekerasanadalahinstrumenutamayangdipakaiolehpemerintahOrdeBaru
dalammencapaistabilitaspolitik.Aktivitaspolitikdi periodesebelumnya
dihancurkandankekuatanoposisidibatasi.Untukkeperluantersebut,sejumlah..
badanintelejenkemudiandibentukuntukmelakukankontrolterhadap
masyarakat,sepertiBAIS (BadanIntelejenStrategis)yangterdiridariunsur-
unsurtentara,BAKIN (BadanKoordinasiIntelejen)yangbanyakdiisioleh
orangsipil,institusipendidikanseperti,LembagaSandiNegara,atauJaksa
AgungMudabidangintelejen(Tanter,1990:218).1Badanyangmenyentuh
sampaitingkatpedesaanadalahBAIS,Ditjensospol(DirektoratJenderalSosial
Politik),danKopkamtib(KomandoKeamanandanKetertiban).Kopkamptib
kemudianberubahmenjadiBakorstranas(BadanKoordinasiStrategis
Nasional).
BAIS, yangdidirikantahun1983,berhubunganlangsungdenganmarkas
besarABRI danbertugasmenganalisasituasisosial-politiknasionaldan
berhubunganeratdenganbadanABRI yangmengurusikontrolsosialda~
politik. Sementaraitu, Ditjensospolyangberadadi bawahkoordinas!
DepartemenDalamNegeri,merupakanbadanintelejenyangmemban~
kelancaranDepartemenini. Tugasnyamembantupemerintahloka
SelebihnyatermasukKopkamnbpadataboo1988digantikandenganBakorstranas;Opsus;dan
Di1;jensospolDepdagri.
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Iiharastabilitasdaerahmasing-masing.Di bawahDitjensospolterdapat
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lainbertUgasuntukmen~g. onangg~~ 'caon egawaIegen,
clanmengeluarkanijinbagIkegIatanpeneli~. . ..
LembagarepresilainnyadalahKopkamtIbyangmenempatIpoSlSlsentral
seJa.maduadekadesebelumdigantiolehBakorstranastahun1988.Dengan
EepurusanPresidentahun1969,badan.initidakhanyabertugasmembersihkan
sisa-sisaPKl, tapijugaturntmenangam~alan-pers?~ yangmengan~~
teamanannasional,termasukmengawaslpersdanaktiVltasmerekayangkritIs
terhadappemerintah.Kopkamtibadalahorganisasidengankekuasaantanpa
bIJas,daritingkatnasionalsampailoka!.Laksusda(pelaksanaKhususDaerah)
adalahKopkamtIDdi tingkatdaerah.SepertidisebutTanter,"Kopkamtib
membukapeluangbagimiliteruntukturntmengendalikannegerisecarade.
facrolewathukumdaruratsesukabatimereka".(Tanter,1990:220)Kopkamtib
selanjutnyatelahmenjadibadanpalingrepresifdanmenakutkanyangselalu
turutmenyelesaikanpersoalanpolitikdi setiaporganisasikemasyarakatan,
ba.hkanmelakukanpenangkapankapansajamerekamau.
D! lainpihak,penerapanUU Anti-Subversi(UU No 5/1969)menjadi
semacampembenartindakanpemerintahatasnamanegarauntukmelindungi
munculnyaideologilaindanancamanpolitikyangmembahayakanPancasila.
Stabilitasdanpembangunanekonomitelahdimanipulasiedemikianrnpa
untukmengontrolmasyarakat,khususnyamerekayangkritisterhadap
pemerintah.Yangdimaksudengantindakansubversifsendirimencakup
banyakaktivitasyangmengancamkeberadaanpemerintah,yangtidaktegas
batasnya(Hart1987:198-199).Denganbegituluasdantidakjelasnyadefinisi
IiDdakansubversi,banyakaktivisdapatbegitusajamasuk ategorisubversif,
~~ng interpretasipengadilanterhadapdirinya.Hukumini selanjutnya
lben"ad!dasaryangsahuntukdigunakannyainstitusirepresifketimbang
lDenyerahkannyakepadakepolisianataupenuntutumum.
· KlientelismeEkonomi
~~rutamakeduayangdipergunakanu tukmembangunotoritarianisme
POl:hkadalahklientelismeekonomiyangberhasildilakukanberkat
~pahnya sumberdayaekonomidaribasileksporminyakdanbasilalam
.'c ~ya. DengansumberdayainilahSuhartosecaraefektifmampumembeli
-. kungandarielitpolitikdanmasyarakatluas.
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Sebagaisebuahrejimberbasiskekuatanmiliteryangkesulitanmemperoleh
dukunganpolitikmurnidarimasyarakat,OrdeBarntelahmengembangkan
'moneypolitics'ebagaiupayauntukmendapatkanloyalitaselitpolitik.Insentif-
insentifekonomiditawarkankepadaelitpolitikyangloyal,dansebaliknya,
kesusahanekonomidisangsikankepadamerekayang'nakal'.Insentifini
antaral inberupakeistimewaandukunganpolitikterhadapbisnisparaloyalis,
penguasaanproyek-proyekp mbangunandaripemerintah,dankeleluasaan
untukmelakukankorupsiuangnegara.Walaupuntelah.mengakibatkan
inefisiensiekonomidantingkatkorupsiyangluarbiasa,strategiiniterbukti
telahmenjadisalahsatuinstrumenampuhbagipemerintahOrdeBarnuntuk
membangunloyalitaselitpolitik.
Strategiinidijalankanme1a1uibeberapacarautama.Pertama,dilakukannya
prosesnegara-isasipengelolaansumberdayaekonomi.Dengandalihpasal
33UUD 1945,pemer4ttahdanelitpenguasaberusahauntuksecaraekspansif
memilikisumberdayaekonomitersebut,ataupalingtidakmengontrol
pengelolaannyasecaraketat.Penguasaanterhadapkekayaanyangmelimpah,
sepertihutandanminyak,telahmembuatnegaramenjadipilarutamaktivitas
ekonominasional.Olehkarenaituprosesnegara-isasiin terusmenanjaksejak
pertengahan1970ansejalandenganpeningkataneksporkekayaanalamIn-
donesia(Chalmers& Hadiz1997).
Kedua,pemerintahmelakukansentralisasipengelolaansumberdaya
ekonomipadapemerintahpusatdanmenempatkanpemerintahdaerahsekedar
sebagaipelaksanadanbahkanpenonton.Oleh karenaitu, salahsatu
implikasinyadalahpembiayaanpemerintahandaerah ampirsepenuhnya
tergantungkepadasubsididaripemerintahpusat.Sementaraitu,pendapatan
aslidaerah anyamemberikankontribusisekitar15%terhadaptotalbelanja
daerahuntukrata-rataDatiII secaranasional.Bahkan,sentralisasiini akan
nampaksemakinkuatapabilamemperhitungkankenyataanbahwaalokasi
sektoralmelaluiproyekpusatdandekonsentrasisecaraumumlebihbesar
dibandingkandenganbelanjadaerahotonom(Devas1989a;RohdewohId
1995).
Ketiga,mekanismealokasisumberdayadi1akukandenganmenempatkan
pemerintahpusatpadaposisiyangotonomtanpadanyapengaruhyangberarti
dariparlemendanmasyarakat.Halinidiperparaholehsistempengalokasian
yangtidakbakudantidaktransparanyangmembuatelitpemerintahpusat
bisamemanfaatkanlokasisumberdayakeuanganuntukpembeliandukungan
bagipemerintahpusatmaupunbagielitnya.
Keempat,telahdiciptakannyaketergantunganmasyarakatdanindividu
daerahkepadanegaradi tingkatpusat.Bukansajapemerintahdaerahsaja
yangharusmenunjukkanloyalitasnyakepadapusatagarmemperolehalokasi
proyekyangmemadai,tetapiindividupunharusmembangunpatronasekepada
elitdanpemerintahpusat.Pegawainegeridigajidenganstandaryangsangat
rendahyangtidakmemungkinkanmerekauntukhidupnormal. Namun
demikian,pegawainegeridiberikeleluasaanuntukmemperolehtambahan
incomedari'proyek'yangsporadisyangdikontrololehpemerintahatauelit
atasan.Parapebisnismempunyairuanggerakyangterbatas,namunakan
menjadileluasadanekspansifapabilamampumemperolehpatrondaripusat
(Muhaimin1991;Schwarz1994).
Secarabersamaanempatha1diatasteJahmembuatelitOrdeBarn'membeli'
dukungandarimasyarakat.Mekanismeinibahumembahudenganmekanisme
represipolitikyangdikendalikanolehmiliter,birokrasisipildanperadilan,
sertakontrolterlembagakepadamasyarakatmelaluistrategikorporatisme
negara.
· WacanaPartikularistik
SumberkekuasaanOrdeBarnketigadalahideologisasidefinisipartikularistik
terhadapsegalaspekehidupanbernegarauntukmelegitimasiotoritarianisme.
DefinisipartikularistiktentangdemokrasiyangdiberinamaDemokrasi
Pancasila2,definisitentanghakasasimanusia,tentangtanggungjawabwarga
negara,danlain-lain,telahmembangun'keabsahan'politikrejimotoriterOrde
Barnsecaramoral.Keabsahani idiperolehdenganmempermainkanstandar
moralitas,danbukanmemperbaikidiri untukmemenuhistandarmoral
tertentu.
Denganterminologiini pemerintahOrdeBaruberusahamengatakanbahwademokrasiIndonesia
bukanlahdemokrasil beral,danbukanpulasemuajenisdemokrasilainnya.DemokrasiIndonesia
adalahdemokrasiIndonesiayangdilandasiolehkulturbangsaIndonesia.Pengertiani i,padatataran
konseptual,seakan-akantidakterlalubermasalah.Namun,yangjelas,pemerintahOrdeBarutelah
mendominasipendefinisianDemokrasiPancasilainidemipolitikotoritarianismenya.
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Apabilapolitikrepresi(managementoffeai),danklientelismeekonomi
adalahmekanismekontrolterhadapperi1akupolitik,makapolitikwacana
merupakanmekanismekontrolterhadappersepsidanpolapikirpartisipan
politik.DalamkonteksinilahpemerintahOrdeBaruberhasilmembangun
'legitimasi'nyadenganmensosialisasikanbeberapawacanabaru,seperti
pembangunan,stabilitaspolitik,integrasinasional,kegagalandemo1crasilib-
eral,danlain-lain.
Atasnamapayangdikatakansebagai'pembangunan',pemerintahbisa
menindasrakyatkeci1yangmenolakmelepaskanhakkepemilikantanahnya
denganhargayangmurah.Atasnama'stabilitaspolitik',petugaskeamanan
berhakuntukmembubarkansekelompokmahasiswayangberdiskusimengenai
nasibangsanya.Atasnamaintegrasinasional,pemerintahpusatbisaterus
mendominasipelaksanaanproyeksampaiketingkatdesa.Danmelaluinarasi-
narasitentangkegagalandemo1crasiliberalditahun1950an,rakyatdidorong
untuktidakmencita-citakanembalidemo1crasi'Barat'itu(Bouchier1994).
Wacana-wacanai i telahdirajutdengansuksesolehOrdeBarumelalui
berbagaimacammedia,mulaidaripelajaransejarahperjuanganditingkat
SD sampaiSLA, sinema-sinemaperjuangan,sampaikepadakontrol
pemerintahyangketatkepadamediamassa.Wacanadominanyangberhasil
dibanguni ipadagilirannyameminggirkanwacana-wacanaalternatif(counter
discourse)yangditawarkankaumintelektualdanaktivispolitik.
Definisitentangperanmiliterda1ampolitikjugabisadilihatsebagaiwacana
politikyangsangatlcrusialdalampembangunanpolitikdiIndonesia.Tatkala
wacanademo1crasiliberalsecaraumummenolakintervensimiliterdalam
politik,Indonesiaselamalebihdariempatdasawarsaterakhirinijustruberhasil
membangunwacanayangmenuntutkehadirannyamelaluipengembangan
konsepdwifungsi.
Istilahdwifungsiinitelahsangata1crabditelingapublikIndonesia,dan
secarakonsistendigunakanuntukmenjelaskanketerlibatanpersonilmiliter
dalamkehidupandalamkehidupanpolitik,ekonomidansosial.Dominasi
inibukansajasubstansialdalamartijumlahpos-pospolitikyangdiduduki
personilmiliter,tetapiyanglebihpentingadalahdominasinyadalam
kedudukan-kedudukanyangstrategisdalampolitikIndonesia.
. KorporaJisme Negara
SumberenergiotoritarianismeOrdeBaruyangkeempatdalahjaringan
korporatismen garayang'menyalurkan'partisipasimasyarakatmenjadi
mobilisasipolitikyangterkontrol.penunggalanke1ompok-kelompokprofesi
dankepentinganyangkebawahmenempatiposisipentingdi hadapan
anggotanya,n munkeatas,organig;lsiin sangatrentanterhadapintervensi
negara.
Organisasiperwaki1aniniterdiferensiasiberdasarkanfungsidanprofesi
anggotanya(Maclntrye1990:23).Pengusaha,buruh,petani,guru,dan
wartawandiwadahiorganisasi-organi~iprofesiyangdikontrolketatoleh
pemerintah.Tiaporeani~iharusmengontrolanggotanyadanmemobilisasi
dukunganu tukpemerintah".Se1anjutnyabis dibayangkanb gaimanam kin
terbatasnyapartisipasimasyarakatsecarasadar.
Organi~sitersebutadayangmemangdJ.bentukOrdeBarudanadayang
merupakanhasilcampurtangan.PWI,GUPPIdanSekberGolkartergolong
yangkedua.Organisasi-organisasiini mendapat'fungsi'barusetelah
diintervensi.Sementaraitu,KADIN,MU,KORPRIada1ahorganisasidengan
kategoripertama.Hampirsemuaorganisasitelahdicampuripemerintah,
terutamasaatpemilihanketua.Sejauhini pemerintahtelahberhasil
menempatkanorang-orangnyapadaposisipentingditiaporganisasi.Posisi
kunciPWIperiode1988-1993adalahpejabatseniorABRIyangsebelumnya
berkarierdi Kopkamtib.Takherankemudiansaatmerekamelontarkan
pemyataankanmakintingginyaresikopolitikalabatmakinmeningkatnya
kebebasanpolitikdanketerbukaan(Hill1994:67).
Pemerintahmenyatakanbahwaorgani~ibuatannyaadalahsatu-satunya
organisasiperwaki1anu tuktiapke1ompokfungsional.Yangberhubungan
denganburuh,hanyaSPSI(SerikatPekeIjaSeluruhIndonesia)yangdianggap
legal.PWIada1ahoreani~parawartawan.Ditaboo1989dinyatakanbahwa
hanyaPWIyangberhakmenge1uarkankartupersbagiparawartawan."Pejabat
PWI bertindaksebagai'penjagagerbang'wartawandalammengontrol
pencarianksesusaha"(Hill1994:69).Untukbisaterhbatdalamtender-ten-
derproyekmilikpemerintah,seorangpengusaharusmenjadianggota
KADIN.
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Empatsumberdayapolitikyangdikemnhhn diatastelahterbuktimenjadi
sumberenergiyangbesarbagielitOrdeBarndi bawahSuhartountuk
membangunotoritarianismepolitiksampaiawall990an.Sampaidengansaat
ituelitmilitermasihmempunyaiotonomiyangtinggiootukme1akukanrepresi
politik,disampingmetimpahnyasumberdayaekonomiyangmemungkinkan
pemerintahootukmembangunklientetismeekonomi.Namun,perkembangan
yangterjadisejakpertengahan1990anmenoojukkanfenomenayangberbeda.
Selainitu,korporatismen garajugamulaimengalamipengeroposand ri
dalam.Hal iniditandaidenganadanyakelompok-kelompokmasyarakat,
terutamakelompokprofesi,yangberhasilmembangunplura1itasrepresentasi
kepentinganmerekat npaberhasildikekangnegara.MooculnyaAll (Asosiasi
JurnalisIndependen)sebagailternatiferhadapPWI,menyusulpembredelan
majalahTempo,merupakansalahsatucontoh.
PuncakdarikeIangkaansumberdayapolitikOrdeBarnadalahkeIangkaan
sumberdayaekonomiyangdatangsecaratiba-tiba.TatkalaIndonesiamasih
terbuaidengansanjooganBankDuniayangmenobatkanekonomiIndonesia
sebagaisalahsatukeajaiban(economicmirade),tiba-tibas jakrisismoneter
melandaAsiaTenggara.Denganfundamentatismeekonomiyangsangat
rentan,krisismoneteriniberakibatpadakrisisekonomiyangberkepanjangan
diIndonesia.
KrisisekonomiinipadagitirannyamempersutitpemerintahOrdeBarn
dalammembangunklientelismeekonomiyangselamainidiandalkanu tuk
membeliloyaIitasrakyat.Krisisekonomitelahmenjadikanggarannegara
defisit,danproyek-proyekpembangunandaripemerintahmenyusutdrastis.
Dalamkontekskelangkaansumberdayaekonomiini,pengelolaansumber
dayaekonomimenjadisorotanpublik,dansentralisasiekonomijugamulai
digugat;sertasetiapkebijakanalokasiumberdayaekonomidipertanyakan.
Krisisekonomiini seakanmemotongtangankananOrdeBarndalam
memobilisasiloyalitasrakyatkepadanegara,dandalammengendalikan
perilakuralcyat.InilahpoocakdarikrisislegitimasipolitikOrdeBarnyang
diikutidenganpengundurandiriSuhartodarijabatanpresiden.
· Krisis Otoritarianisme
TidaksepertipadaeraawalOrdeBarnsampaidengan1980an,kekerasan
militersejaksaatitutidakbisalagidignn::lhnsecaraterlmka.Mulaidengan
awal1990an,isutentangpelanggaranhakasasimanusiatelahmenjadi
dirkursuspentingditingkatglobaluntukmelawansistempolitikotoriter.GSP
(GeneralizedSystemof Preferences)yangmemberikannegaraberkembang
fasilltaspengurangantaupembebasanbeamasukbagiproduk-produktertentu
yangdiekspomyakenegara-negaram juseringkalid kaitkandenganhakasasi
manusia.WalaupunkepeduIianegaramajuterhadapenegakkanHAM di
negaraberkembangperludiragukan,amooelitpolitikdiIndonesiamenyadari
bahwatingkatpelanggaranHAM yangtinggiakanmempermudahbaginegara
majuuntukmelakukantekananpolitikdanekonomi.
Padasaatyangsama,dukungani ternasionalyangbesarjugaterjadipada
upayapengembanganlembagaswadayamasyarakatyangbidanggeraknya
padapenegakkanhakasasimanusia.KalaudiawalOrdeBarnkebanyakan
LSM bergerakpadapeningkatankesejahteraanekonomimasyarakat,sejak
akhir1980anbanyakbermunculanLSM yangbergerakpadaadvokasiyang
berkaitandenganhakwarganegara(dvilrightS).Aktivismepolitikdika1angan
kampus,baikmahasiswamaupunkelompokintelektual,jugamulaihidup
kembalisetelahNKK/BKK yangdikenalkandi awalOrdeBarnmulai
dilanggarsecarasistematisolehka1angankampus.Halinisekaligusmembawa
implikasipadapengembanganwacanatandingan(counterdiscourse)yang
semakinkuat untuk menekanwatanaotoritarianismepolitik yang
dikampanyekanpenguasaOrdeBarn.
· KeterbaJasanPeluang
Salahsatuujoogtombakgerakanreformasipolitik1998iniadalahgerakan
politikmassayangdiwarnaidenganberbagaibentukekerasanmassayang
menggerogotibasislegitimasiekonomi,politikdankulturalrejimOrdeBarn.
Walaupunmungkinrejiminibelumbenar-benarlumpuh,namooSuharto
sebagaipucukpemerintahantelahtergusur.Dengankatalain,jasagerakan
dankekerasanmassatidakbisadiabaikanbegitusajadalammeruntuhkan
kepemimpinanpolitikotoriterditahoo1998.
Namun,tatkalaSuhartosudahturun,gerakandankekerasanmassaterus
berlanjut.Peristiwa'perebutankepemi1ihn'(pe jarahan),'parlemenjaIanan'
(demonstrasi/kerusuhan),peradi1anmassa,danjuga'kriminalkolektif'yang
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terjadidalambeberapabulanterakhirini merupakansederetcontohnya.
Konflikbernuansakekerasanbukansemataterjadisecaravertikal(antara
masyarakatdannegara),tetapijugaterjadisecarahorisontal(antarkelompok
dalammasyarakat).Sepertiyangtelahbanyakterjadibelakangani i,bukan
sajaantarademonstran(masyarakat)denganmiliter(negara),tetapijugaantara
demonstran(masyarakat)dengankontra-demonstran(masyarakat).Kondisi
iniakanmenghambatprosesd mokratisasiyangmembutuhkanpenggalangan
kekuatanmasyarakatsecaramaksimal.
Sayamengajukanargumendisinibahwaberbagaibentukekerasanyang
munculsejakOrdeBarudanyangmunculbelakangani i (1998)melibatkan
negaradi dalamnya.Hal ini bukansemata-matadikembangkandariposisi
negarasebagaisatu-satunyainstitusiyangsecarasahberhakmenggunakan
kekuatanpemaksa,namunjugakarakterrejimOrdeBaruyangmenstimulasi
munculnyakekerasanditingkatnegaramaupundi tingkatmasyarakat.
Dalamnegarayangdemokratissekalipun,egaramempunyaikeabsahan
untukmenggunakankekerasan.WolfdalamToit(1990:92)mengilustrasikan
ha1inisecarajenaka."Thus,murderisanactof violence,butcapitalpunish-
mentbyalegitimatestateisnot;theftorextortionisviolent,butthecollection
of taxesbyalegitimatestateisnot'.3 Tatkalasebuahpembunuhanterjadi,
danyangmelakukandalahaparatnegaraatasnamakonstitusi,makahalitu
menjadisebuahkeabsahan,ataubahkansebuahkepahlawanan.Namun,
tatkalapembunuhanitudi1akukanolehanggotamasyarakat,ituadalahsebuah
kriminalitas.Tatkalasebuahperampokanterjadi,makaituadalahsebuah
kekerasan-kriminal.N mun,jika'perampokan'itudilakukanolehpetugas
pemungutpajakyangmemaksamasyarakatuntukmembayarpajak,maka
ituadalahpelaksanaankepentinganpublik.
llustrasidiatasmenggambarkanb hwalegitimasiadalahsentraldalam
penggunaankekerasan.Dannegaraadalahkekuatansahuntukmenggunakan
kekerasanitu.Olehkarenaitu,tatkalaparapolitisiberupayauntukmemperoleh
kekuasaan,padakhimyamerekajugaakanmenikmatipenggunaankekuatan
pemaksa.SepertiyangdikatakanC.WrightMills,bahwa"aUpoliticsi~a
struggleforpower;theultimateIdndofpoweris violence'.4
Namun,adalahterlalusederhanauntukmempersamakankekuasaandan
kekerasan.Bisasajaterjadiduahalinidalamposisiyangberbandingterbalik.
Tingginyaintensitaspenggunaankekerasanjustrumenunjukkandanya
kelangkaankekuasaan(HannahArendt:1970).S Tatkalapemerintah
menghadapi1aisislegitimasidandukunganpolitik,makatidakadacaralain
bagipemerintahuntukmembangunloyalitasselaindaripenggunaankekuatan
pemaksa.Demikianjugasebaliknya,t tkalatidakadacarademokratisbagi
masyarakatuntukmempengaruhikebijakanpemerintah,makacara-cara
anarkisadalahpeluangnya.Dalamkonteksinilahsayakiraberbagaibentuk
kekerasanyangterjadidiIndonesiabelakanganinibisadipahami.
NegaradieraOrdeBaruyangmenguasaihampirseluruhlanskapolitik
membuatmasyarakattidakmempunyaiperan,termasukntukmengurusdiri
merekasendiri.Interaksiantarkomunitasjugatidakterlepasdariberbagai
bentukintervensinegara.Halinidilakukanegaramelaluipolitikperijinan
yangbernuansaideologisempit,jugapenggunaanistilahSARAyangberisi
pelarangandialogdanpematanganmasyarakatun ukbermasyarakat.Padahal,
dialogsemacaminiuntukmenjembatanidanmemahamiberbagaimacam
perbedaansangatdiperlukandalammasyarakatyangpluralsepertiIndone-
sia.Hal ini mengakibatkanderajatkemampuanmasyarakatuntuk
menyelesaikano flikantarmerekamengalamipenurunanyangdrastis.
Negarayangdominanyangdijalankanolehrejimotoritermembuat
masyarakattidakmempunyaiksesuntukmenembusotoritasnegara.
Lumpuhnyamekanismed mokrasimembuatmasyarakattidakmempunyai
kemampuantawar(negoisasi)yangmemadaidalammenghadapikekuasaan
negara.Halinimengakibatkanekerasanmassamenjadialternatifyangpaling
memungkinhl1bagimasyarakatuntukmelakukantawarmenawarkepada
negara.DemonstrasisekitarMei 1998merupakancontohnyata.Tatkala
parlemenformaltakberfungsi,makaparlemenjalananlahyangmeng-
gantikannya.
Namun,terorismen garabukansajadilakukanlangsungolehinstrumen
kekerasannegarasepertimiliter,tetapijugaseringkalid lakukandengan
meminjamkekuatanterorsuatukelompokmasyarakatuntukmenteror
Wolff'dalamAndreduToit(1990),"DiscourseonPoliticalScience",dalamMangayi,N.C.& Andre
duToit(ed,1990),PoliticalViolenceandtheStruggleinSouthAfiica,(NewYork,St.Martin'sPress,
1990),hal.92.
C WrightMills, ThePowerElite(NewYork,1.,956),disadurdariAndreduToit(1990). , HannahArendt,On Violence,London,1970
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masyarakatl innya.InibarangkaIid maksudkanolehnegarauntuk'cuci
tangan'.Namun,halinimendorongkelompoklainuntukmelakukanteror
balasan.Dengankatalain,negaramembangunstate-sponsoredataustate-
toleratedtenvrism.Halinisemakinmemperumitupayauntukmelakukan
konsolidasipolitikditingkatmasyarakaty ngsangatdiperlukandalamproses
demokratisasi.
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Penutup
Sekaliagi,memaksaSuhartoturUIi,temyataidaklebihsulitdibandingkan
membangunpilar-pilardemokrasidi tengahreruntuhanpuing-puing
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